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HALAMAN PERSEMBAHAN 

“Kopi dan Representasi Perjuangan” 

 Teruntuk para petani kopi Kerinci yang bersatu dalam 

Koperasi Koerinjti Barokah Bersama (KKBB), karya ini 

dipersembahkan untuk kalian yang terus berjuang demi 

sebuah makna dari arti kopi yang sesungguhnya.  

 Mama dan Papa serta keluarga kecil yang selalu menjadi 

alasan untuk tetap berjuang, karya ini dipersembahkan 

sebagai buah dari tiap doa, harapan dan dukungan yang 

dengan tulus tanpa pamrih.  

 Terakhir, untukmu yang “Pulang” begitu cepat Almh. 

Amalia Rahma Putri Darmajaya, S.Sos, semoga karya ini 

dapat menjadi representasi perjalanan yang pernah 

dilalui.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan globalisasi yang terus berkembang pesat dan juga kerjasama internasional 

dalam mencapai suatu tujuan kepentingan, beberapa elemen kelompok masyarakat 

seperti organisasi dan lembaga swadaya masyarakat internasional bergerak demi 

mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu, dengan adanya globalisasi yang 

semakin berkembang membuat studi hubungan internasional melakukan perkembangan 

yang cukup maju dengan membantu meningkatkan berbagai kerjasama melaui 

perantara organisasi internasional dan kelompok kepentingan lainnya di berbagai 

bidang. Kerjasama ini dilakukan di berbagai bidang termasuk termasuk komoditas kopi 

(Setiadi, 2015).  

Komoditas kopi menjadi salah satu komoditas unggulan dunia di sektor 

perkebunan, dengan adanya beberapa negara yang menjadi penghasil komoditas kopi 

seperti Brazil, Kolombia, Ethiopia, Guatemala, Vietnam serta Indonesia yang masing-

masing memiliki indikasi geografisnya sendiri membuat hasil komoditas kopi menjadi 

beragam. Konsumsi kopi di dunia menunjukkan hasil yang terus meningkat dari tahun 

ke tahun sehingga membuat peluang bagi produksi kopi di Indonesia untuk mencapai 

pasar global dengan mengekspor ke negara-negara yang dinilai menjadi pengkonsumsi 

kopi terbesar seperti Amerika, Jepang dan Uni Eropa (Varwasih, 2021). Negara-negara 

Eropa merupakan negara–negara yang bergantung kepada negara yang memproduksi 

hasil perkebunan kopi karena negara-negara Eropa tidak dapat menghasilkan biji kopi 

sendiri termasuk negara Belgia. 
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Indonesia menjadi salah satu negara penghasil kopi terbesar di dunia yang berada 

di urutan ke empat setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Jumlah produksi kopi 

Indonesia tahun 2018 adalah sebanyak 612.000 ton (Dina Yuliasty Lamefa, 2020). 

Kopi menjadi salah satu komoditas ekspor utama bagi Indonesia. sektor perkebunan di 

Indonesia juga mempunyai peranan penting bagi perekonomian di Indonesia, hal 

tersebut dapat dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) yang mendapat kontribusi 

cukup besar dari sektor perkebunan yaitu sekitar 12,72 persen. Dengan memiliki 

potensi komoditas yang besar dan juga perdagangan bebas internasional Indonesia 

seharusnya dapat  mencapai pasar yang lebih luas dalam hal ini  di sektor komoditas 

perkebunan kopi (BPS, 2010). Jumlah ekspor kopi Indonesia berdasarkan asal daerah 

biji kopi di tahun 2019 berdasarkan data yang didapat penulis dari Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1. 1 Jumlah Ekspor Biji Kopi Tahun 2019 (Ton) 

No.  Provinsi    Total Ekspor  

(Ton) 

1.  Sumatera Selatan  196.602 

2.  Lampung  110.291 

3.  Sumatera Utara  72.343 

4.  Aceh   71.182 

5.  Jawa Timur  49.046 

6.  Sulawesi Selatan  32.503 

7.  Jawa Barat  19.893 

8.  Jambi   16.602 

9.  Bali  15.308 

10.  Nusa Tenggara Barat  6.575 

(Data diolah oleh Penulis dikutip dari:Kementerian Perdagangan RI) 

Permasalahan yang dihadapi Indonesia dalam hal ini adalah ketidakmampuan para 

sumber daya manusia (SDM) pelaku perkebunan kopi seperti petani untuk melakukan 

ekspor secara mandiri, selain itu produksi kopi di Indonesia yang sering di kategorikan 

sebagai produk yang bermutu rendah juga menjadi salah satu kendala yang terjadi 
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dalam mencapai pasar global khususnya pasar Eropa yang memiliki standar mutu biji 

kopi yang harus dicapai untuk dikonsumsi di Eropa (Izzah, 2020). Alasan kenapa biji 

kopi asal Indonesia sering dikategorikan sebagai produk bermutu rendah adalah karena 

melalui proses pengolahan yang kurang baik seperti proses penjemuran yang masih 

dilakukan di tanah yang dapat menyebabkan tumbuhnya jamur pada buah cherry kopi 

yang sedang dalam proses penjemuran, lalu juga masih adanya beberapa petani yang 

melakukan pemetikan buah cherry yang seharusnya belum siap di petik namun sudah 

diambil dan ikut di olah ke dalam proses pasca panen dengan alasan untuk dapat 

mengahasilkan kuantitas produksi yang lebih agar dapat lebih cepat dijual namun tidak 

memerhatikan sisi kualitasnya (Ulil, 2022). Eropa menjadi importer kopi terbesar di 

dunia dengan menyerap hampir dari setengah produksi kopi dunia dan sangat 

bergantung pada negara-negara produsen kopi karena negara-negara Eropa tidak 

memproduksi kopi sendiri (Izzah, 2020). Salah satu standar yang harus dicapai oleh 

negara produsen kopi juga ialah hasil perkebunan yang berkelanjutan agar tetap dapat 

menjaga kualitas lingkungan dan juga baik bagi manusia untuk di konsumsi dan agar 

terjadinya hasil perkebunan yang berkelanjutan di wilayah kabupaten Kerinci. 

Kabupaten Kerinci merupakan wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam 

perkebunan yang baik dan memiliki potensi pasar internasional sehingga memiliki 

peluang ekspor. Salah satu contoh komoditas perkebunan yang berpotensi dapat 

bersaing di pasar global dan dapat meningkatkan peluang ekspor yang ada di 

Kabupaten Kerinci adalah hasil perkebunan kopi (Kerinci, 2019). Hasil perkebunan 

kopi di wilayah Kerinci telah menjadi salah satu mata pencaharian bagi masyarakat 

lokal setempat yaitu dengan menjadi petani kopi. Jenis kopi yang ditanam di wilayah 

perkebunan Kerinci diantaranya adalah jenis kopi Robusta dan Arabika. Tanaman kopi 
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arabika sendiri dapat tumbuh di wilayah dengan ketinggian 700-1.900 meter dari 

permukaan laut dengan iklim kering tiga bulan secara berturut-turut. Tinggi 

tanamankopi arabika yaitu 7-12 meter dan memiliki tingkat kadar kafein yang lebih 

rendah dibandingkan dengan robusta yaitu sekitar 0,5-1,5%. Sedangkan jenis kopi 

robusta memiliki kadar kafein sebesar 1,5-2.8% dan mampu tumbuh dengan baik pada 

ketinggian 400-900 meter dari permukaan laut (Sitorus, 2019). Dengan memiliki 

peluang pasar secara global para petani sangat mengharapkan keberhasilan ekspor 

secara mandiri dalam hasil perkebunannya untuk dapat mencapai hasil produksi yang 

terus meningkat dan dapat mensejahterahkan para petani kopi di Kerinci. Peran dan 

upaya pemerintah ataupun organisasi yang bergerak di bidang perkebunan tentunya 

sangat diharapkan bagi para petani untuk meningkatkan kualitas sumber daya dan hasil 

produksi perkebunan para petani. 

Rikolto Indonesia yang dulunya bernama VECO adalah International Non-

Governmental Organization (INGO) yang telah 50 tahun bergerak di bidang 

pemberdayaan masyarakat dan komoditas pangan khususnya seperti, beras, kakao, kayu 

manis, dan kopi. Rikolto menjadi organisasi jaringan internasional dengan kantor 

internasional tetap yang berpusat di kota Leuven, Belgia (Rikolto in Indonesia, t.thn.). 

INGO merupakan aktor penting yang berpengaruh dalam distribusi bantuan luar negeri 

dan filantropi global, dan juga INGO telah berperan penting dalam pembangunan 

internasional baik sebagai penyedia layanan bagi masyarakat maupun menjadi advokat 

yang membantu berkampanye terkait kebijakan tertentu. INGO pada dasarnya tidak di 

kuasai oleh pemerintah dan bersifat non-profit. Sebagian INGO hanya menyediakan 

kebutuhan masyarakat saja sedangkan INGO lainnya tidak hanya memberikan 

kebutuhan masyarakat saja melainkan juga memberdayakan masyarakat (Rasyidah, 
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2014). INGO adalah organisasi yang tidak mengambil keuntungan dalam setiap 

aktifitas nya tetapi memiliki tujuan-tujuan dalam membantu masyarakat dan pemerintah 

dengan memberikan solusi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. INGO adalah 

organisasi yang bersifat non state actor atau aktor non negara yang memiliki tujuan 

dalam membantu menyelesaikan masalah seperti isu lingkungan, hak asasi manusia, 

pembangunan, aksi kemanusian, serta area lainnya dalam aksi publik. 

Rikolto bergerak dalam menjalin kerjasama dengan pelaku petani kopi arabika 

Kerinci yang tergabung dalam kelompok tani Koperasi Koerintji Barokah Bersama 

(KKBB) di Desa Jernih Jaya Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci provinsi 

Jambi. Rikolto melihat adanya kebutuhan, hambatan, isu kerusakan lingkungan, serta 

adanya potensi perkebunan untuk dikembangkan (Ulil, 2022). Kehadiran Rikolto juga 

tidak hanya diharapkan dapat membantu dengan bagaimana dapat menghasilkan produk 

dari segi kuantitas dan kualitas kopi spesialti nya saja, tetapi bagaimana biji kopi ini 

menjadi produk hasil pertanian yang berkelanjutandengan penerapan Payment for 

Ecosystem Services (PES) (RI, 2020). Penerapan PES ini sangat diharapkan serta sangat 

membantu para pelaku industri serta menjaga dan menjamin lingkungan di sekitar 

wilayah perkebunan. 

Dalam penerapan PES ini bertujuan agar pengolahan industri hasil pertanian kopi 

di Kerinci tetap menjaga ekosistem lingkungan disekitar terutama pada area 

perkebunan kopi dan pengolahannya, seperti mengolah kembali limbah pertanian. PES 

juga bertujuan untuk memastikan bahwa para pelaku industri tersebut telah menjaga 

kelestarian lingkungan dalam pengolahan hasil perkebunan kopi di Kerinci (Triyono, 

2022). Dengan itu memastikan bahwa pelaku industri tersebut tidak melakukan 

perusakan lingkungan dengan tujuandigunakan untuk dijadikan lahan industri tanaman 
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kopi saja (Ulil, 2022). Terjadinya kerusakan lingkungan seperti penebangan liar, 

kebakaran hutan, dan aktivitas galian C ilegal yang dilakukan oleh aktivitas 

pertambangan menyebabkan kerusakan ekosistem yang ada, hal tersebut yang menjadi 

alasan mengapa PES menjadi perlu untuk diterapkan terhadap aktivitas perkebunan 

(Kerincitime, 2020).  

Merespon gerakan dan upaya dari Rikolto Indonesia dalam melaksanakan program 

yang telah mereka jalankan, beberapa lembaga dan instansi pemerintah seperti 

Pemerintah Kabupaten Kerinci, Pemerintah Provinsi Jambi, serta Bank Indonesia 

Perwakilan Jambi turut bergerak dan mendukung serta memberikan kontribusi dengan 

membangun tempat penjemuran kopi yang sesuai dengan standar yang telah diberikan 

oleh Rikolto, dan juga gudang atau tempat penyimpanan kopi (KERINCI, 2019). Selain 

itu, lembaga seperti Direktorat Jenderal Bea dan Cukai juga berupaya dalam membantu 

dengan mendirikan Klinik Ekspor Bea Cukai Jambi di Pelabuhan Talang Duku Jambi 

Dengan mengumpulkan dan memberikan sosialisai kepada petani agar dapat melakukan 

ekspor langsung dari Jambi, sehingga hasil dari perkebunan kopi di Kerinci ini bisa 

langsung di ekspor melalui Pelabuhan Talang Duku Jambi dan tidak melalui provinsi 

lain lagi (Cukai, 2020). Upaya pemerintah yang dilakukan dalam memberikan bantuan 

dan dukungan terhadap koperasi kelompok tani ini merupakan reaksi terhadap langkah 

yang dihadirkan dari Rikolto Indonesia dalam membantu kelompok tani di kabupaten 

Kerinci untuk melakukan ekspor secara mandiri.  

Dalam analisa mendalam yang akan saya laksanakan terhadap penelitian ini terkait 

bagaimana peran Rikolto Indonesia sebagai INGO dalam membantu perekonomian di 

daerah Kerinci provinsi Jambi melalui ekspor biji kopi arabika ke Belgia. Dalam hal ini 

penelitian akan menjelaskan lebih lanjut terkait Rikolto Indonesia yang memberikan 
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pelatihan dan pendampingan kepada petani kopi di desa Kayu Aro kabupaten Kerinci 

dan berbagai upaya dibuat sebagai bentuk kepedulian Rikolto kepada koperasi Koerintji 

Barokah dalam melaksanakan ekspor biji kopi arabika ke negara Belgia yang akan 

penulis jadikan sebagai bahan penelitian yang akan penulis teliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan penulis di latar belakang masalah, penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu tentang: Bagaimana peran Rikolto Indonesia dalam ekspor biji kopi 

arabika Kerinci ke Belgia pada tahun 2019 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terkait dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

telah menemukan hal utama dan memiliki asumsi bahwa tujuan penelitian kali ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana peran Rikolto Indonesia dalam ekspor biji kopi 

arabika Kerinci ke Belgia pada tahun 2019. Selain itu juga untuk menegetahui 

bagaimana peran Rikolto dalam pemberdayaan para petani di Indonesia untuk 

mencapai kesejahteraan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian kali ini terbagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis di penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

informasi sekaligus masukan berupa fakta bagi para pembaca terkait bagaimana peran 

dari Rikolto Indonesia dalam ekspor biji kopi arabika Kerinci ke Belgia pada tahun 
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2019 sekaligus melihat peran Interntinonal Non-Governmental Organization (INGO) 

dalam pemberdayaan petani lokal di Indonesia khusunya di wilayah kabupaten Kerinci. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi dan sumber informasi bagi 

peneliti yang akan datang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini adalah untuk memberikan suatu gambaran 

terkait bagaimana peran Rikolto Indonesia dalam ekspor biji kopi arabika Kerinci ke 

Belgia pada tahun 2019 sebagai INGO yang bergerak di bidang komoditas perkebunan 

di Indonesia sehingga dapat membantu para petani khususnya dalam penelitian ini 

petani kopi untuk dapat mengekspor secara mandiri di pasar internasional. 
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